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ABSTRAK 

 

Alu, Ummi Kalsum. 2023. Implementasi Program PAKU BUMI Dalam  

Membentuk Karakter Islami Peserta Didik Di MIN 1 Kota Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. Anwar Sa'dullah, 

M.Pd.I. Pembimbing 2: Lia Nur Atiqoh Bela Dina M.P.dI.   

 

Kata Kunci : PAKU BUMI, Karakter Islami, Pembentukan karakret Islami 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Program 

PAKU BUMI Dalam Membentuk Karakter Islami Peserta Didik Di MIN 1 Kota 

Malang. MIN 1 Kota Malang adalah sekolah di bawah naungan Kementrian 

Agama (KEMENAG), merupakan salah satu-satunya sekolah yang menerapkan 

program PAKU BUMI pada peserta didik. Pentingnya penanaman karakter Islami 

terhadap peserta didik sejak dini telah diterapkan oleh MIN 1 KOTA MALANG 

melalui programnya yakni PAKU BUMI. 

Dalam penelitian ini menggunakan dengan pendekatan kualitatif, karena data 

yang diperoleh berupa kata-kata, bahasa, ucapan dan perilaku bukan berupa 

angka. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

yakni penelitian yang berusaha untuk menggambarkan, menginterpretasikan dan 

mendiskripsikan atau menjelaskan objek atau peristiwa maupun kejadian yang 

sedang berlangsung pada saat penelitian secara sistematis, fakta atau karakteristik 

bidang tertentu, dalam hal ini bidang secara aktual dan cermat. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalam proses perencanaan 

program ini berawal dari siswa yang melakukan pembelajaran daring dari rumah, 

sehingga madrasah membuat program PAKU BUMI untuk memantau kegiatan-

kegiatan peserta didik di rumah. Pada pelaksanaan program PAKU BUMI ada 

strategi dan metode yang di gunakan yakni, menyiapkan materi, memantau 

kegiatan siswa, serta menggunakan metode pembiasaan. Sedangkan pada proses 

evaluasi Madrasah menggunakan Buku paku bumi dan google form. Yang mana 

buku paku bumi sebagai pantauan yang harus di isi oleh peserta didik, sedangkan 

google form sebagai bahan evaluasi dari buku pantauan yang di isi oleh peserta 

didik. Dalam penerapan program ini sangat memberi pengaruh pada karakter 

islami peserta didik di karenakan setiap kegiatan-kegiatan pada program ini 

mendukung pembentukan karakter islami peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

       Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi setiap individu 

melalui pendidikan setiap orang dapat berbagi ilmu dengan yang lain, selain itu 

dengan adanya pendidikan dapat membentuk peserta didik yang inovatif, aktif dan 

keratif. Menurut Pristiwanti, dkk (2022). Pendidikan merupakan  salah satu 

langkah  humanisme yang dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. 

Merujuk pada Pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 terkait dengan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang berisi  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawa. 

Pendidikan di Indonesia sesuai dengan tujuan Undang-Undang tersebut 

menjelaskan bahwa bangsa indonesia sangat mementingkan pendidikan bagi anak 

bangsa guna membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dalam 

membentuk karakter peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya, akan tetapi masi 

memerlukan generasi yang berakhlak baik sopan santun. Semakin pesatnya 
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perkembangan zaman tidak dapat dipungkiri bahwa karakter peserta didik pun 

bermacam-macam mengikuti perkembangan zaman yang ada. Sesuai dengan 

perkembangan zaman saat ini peserta didik di haruskan memiliki karakter yang 

baik. Selain di rumah sekolah menjadi salah satu lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter peserta didik. 

Sebagai salah satu lembaga formal, sekolah mempunyai sebuah kewajiban 

bukan hanya untuk meningkatkan mutu pengetahuan dan keterampilan siswa, 

akan tetapi sekolah juga bertanggung jawab untuk membentuk karater peserta 

didik. Pendidikan karakter saat ini sangat diperlukan bagi setiap sekolah 

dikarenakan bangsa indonesia sedang mengalami minim karakter dalam diri 

peserta didik.  

Pendidikan karakter merupakan salah satu tingkat moral setiap individu 

yang mencerminkan perilaku terpuji terhadap lingkungan masyarakat, keluarga, 

dan sekolah. Menurut riset kemendikbud terdapat lima penguatan pendidikan 

karakter (PPK) diantaranya religius, nasional, mandiri, gotong royong, integritas. 

Karakter sendiri merupakan watak, akhlak, ataupun kepribadian peserta didik 

yang terbentuk dari cara pandang, berpikir, dan bertindak.  

Berbicara tentang karakter religius Penyelenggaran pendidikan juga 

menjunjung nilai agama sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 1 yang berisi “Pendidikan 

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 

kemajemukan bangsa” dari Undang-Undang tersebut telah menjelaskan bahwa 
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dalam mencapai  pendidikan yang demokratis, berkeadilan dan tidak 

diskriminatif, nilai agama menjadi salah satu peran penting dalam penguatan 

karakter islami peserta didik. 

Menurut Basuki & Febriansyah  (2020) Karakter Islami merupakan salah 

satu karakter yang berasal dari ajaran islam, yang dimana kata islami sendiri 

merupakan akhlak, dikarenakan karakter islami merupakan salah satu perilaku 

yang mudah dilakukan dan bertumpu pada ajaran  islam.  Perkembangan karakter 

islami mempunyai sebuah karakteristik tersendiri yang berbeda jauh dengan 

karakter dari bangsa barat. Hal ini disebabkan oleh perbedaan yang menyangkut 

dengan pokok agama islam yang tidak dapat di ubah yakni Aqidah, Ibadah, 

Akhlak, dan Muamalah. 

Menurut Ginanjar, dalam Basuki (2020) berdasarkan dari nama-nama 

Allah ada tujuh karakter dasar yang dapat diteladani oleh manusia, antara lain: 

“Visioner, Tanggung Jawab, Jujur, Disiplin, Kerjasama Adil, Peduli...” Karakter 

islami sendiri sudah tertera dalam nama-nama Allah, sebagai umat muslim yang 

patuh, kita harus meneladani tujuh karakter tersebut untuk membentuk karakter 

islami sebagai umat islam. Seseorang dapat dikatakan mempunyai karakter islami 

ketika orang tersebut telah meneladani tujuh karakter dari nama-nama Allah, dan 

juga memiliki pikiran, perbuatan, perkatan yang mencerminkan syariat Agama 

Islam.  

Selain itu juga adapun beberapa pengembangan karakter yang tercermin 

dari Rasulullah, dalam diri Rasulullah terdapat beberapa nilai-nilai akhlak yang 

mulia dan agung, yakni shidiq,amanah, fathanah, dan tabligh Chanifah & 
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Samsudin (2019). shidiq merupakan karakter yang jujur juga disiplin. amanah 

adalah karakter pekerja keras serta bertanggung jawab. Fathanah adalah rasa 

ingin tahu dan gemar membaca juga kreatif. Sedangkan tabligh adalah karakter 

peduli lingkungan, sosial, komunikatif (Musyirifin 2020).   

Allah telah menciptakan seorang manusia yang memiliki kepribadian 

terbaik yang harus patut dicontoh bagi umat islam, yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Allah berfirman di dalam al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21: 

هَ كَثِي هَ وَاليَومَ الاّٰخِرَ وَذكََرَ اللّّٰ هِ اُسوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يرَجُوا اللّّٰ رًالَقَد كَانَ لَكُم فِى رَسُولِ اللّّٰ   

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan banyak mengingat Allah” 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah sebagai panutan dan 

contoh teladan bagi umat muslim. Sebagai ummat nabi, kita harus patut 

meneladani karakter-karakter beliau dalam bersikap. 

Pendidikan karakter yang harus di tanamkan kepada peserta didik sejak 

dini adalah pendidikan karakter islami, yang menjadi bentuk pendidikan karakter 

yang berlandaskan pada nilai-nilai dan ajaran Islam, dimana masyarakat indonesia 

sendiri merupakan mayoritas penganut agama islam terbanyak Hakim, (2017). 

Seperti yang diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

mayoritas umat muslim terbanyak, sehingga karater Islami merupakan salah satu 

point penting dalam pendidikan, untuk membentuk karakter peserta didik yang 

jujur, adil, peduli tanggung jawab.  
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Pentingnya penanaman karakter Islami terhadap peserta didik sejak dini 

telah diterapkan oleh salah satu lembaga sekolah yakni. MIN 1 KOTA MALANG, 

yang terletak tepat di tengah-tengah Kota malang. Sekolah ini adalah salah satu 

lembaga yang berada di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. 

MIN 1 Kota Malang merupakan sekolah yang mengedepankan pendidikan 

karakter Islami peserta didik, hal ini dapat dilihat dari visi sekolah ini yaitu 

“Terwujudnya lulusan madrasah yang beriman, berakhlak mulia dan berprestasi” 

yang membuktikan bahwa pendidikan karakter islami sangat penting untuk 

pembentukan karakter peserta didik yang beriman, berakhlak mulia dan 

berprestasi.  

Menurut observasi awal yang di lakukan peneliti bahwa MIN 1 KOTA 

MALANG memiliki banyak program unggulan salah satunya yang telah di 

implementasikan kepada peserta didik  yakni program PAKU BUMI, singkatan 

dari PAKU BUMI sendiri adalah Pengembangan Akhalkul Karimah dan 

Ubudiyah Budaya Islami. Pembiasaan karakter ubudiyah budaya islami ini sangat 

diperlukan untuk peserta didik di sekolah guna untuk pengutaan pembudayaan 

pengalaman agama dan akhlak mulia. Program ini mempunyai tujuan untuk 

membentuk karakter islami peserta didik dengan menanamkan karakter yang 

beriman, berakhlak mulia. 

Adapun berbagai macam penerapan dari program ini adalah salam satu 

hati,  yang di lakukan guru piket dalam menyambut peserta di depan sekolah 

dengan bersalaman, selain itu adapun penerapan lainnya yakni baris di depan 

kelas, muroja’ah sebelum memulai pembelajaran, sholat dhuha, sholat dzuhur, 
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sholat ashar. Dalam penerapannya guru menjadi role model bagi peserta didik 

untuk mencontohkan pembiasaan-pembiasaan yang ada. Dengan adanya 

pengawasan dari guru, siswa mulai membiasakan untuk salam kepada siapapun 

yang ada di lingkungan sekolah dan juga melaksanakan sholat tepat waktu.  

Hal ini menjadi salah satu tabiat dari peserta didik, sehingga mulai terbiasa 

untuk melaksanakan penerapan dari program PAKU BUMI yang ada di 

lingkungan sekolah tanpa adanya pengawasan dari guru. Dalam hal ini juga  

terdapat kerjasama yang baik antar beberapa pihak yakni kepala sekolah, guru, 

orang tua, dalam mendukung penerapan pembentukan karakter islami dari 

program Pembiasaan Karakter Ubudiyah Budaya Islami (PAKU BUMI). 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini adalah dari Imroatul 

Fadliyah, “Implementasi Program Paku Bumi dalam Konteks Penguatan 

Pendidikan Karakter di MIN 1 Kota Malang” (2021). Penelitian ini memaparkan 

kegiatan pakubumi yang sudah berkembang dari tahun  awal berdiri sampai  

sekarang. Terdapat nilai  positif yang di dapatkan dalam  PAKU BUMI yang  

kemudian di masukkan  ke dalam  implementasi  muatan KI 1 dan KI 2 di pada 

nilai raport siswa. Penelitian ini juga memaparkan materi yang  terdapat di 

program  PAKU BUMI dari kelas yang  berbeda. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini yakni, penelitian ini berfokus pada karakter siswa, sedangkan 

penelitian yang sedang di teliti lebih berfokus pada karakter Islami siswa, dan 

penelitian ini di lakukan pada saat pandemi covid 19, yang mana pembelajaran di 

lakukan dari rumah,  juga terdapat perbedaan  pada waktu pelaksanaan penelitian,  

narasumber, serta perkembangan  kegiatan PAKU BUMI  dari tahun ke tahun. 
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Berangkat dari pembahasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang salah satu progam yang ada ini MIN 1 yaitu PAKU BUMI 

dengan judul IMPLEMENTASI PROGRAM PAKU BUMI DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER ISLAMI PESERTA DIDIK DI MIN 1 KOTA 

MALANG. 

B. Fokus Penelitian 

   Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas ada beberapa hal yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan Program Paku Bumi dalam Memebentuk 

Karakter Islami Peserta Didik Di Min 1 Kota Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan dari Program Paku Bumi Dalam Membentuk 

Karakter Islami Peserta Didik Di Min 1 Kota Malang? 

3. Bagaimana evaluasi dari Program Paku Bumi Dalam Membentuk Karakter 

Islami Peserta Didik Di Min 1 Kota Malang? 

C. Tujuan Penilitian  

Adapun beberapa tujuan yang ingin di ketahui dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Program Paku Bumi dalam 

Memebentuk Karakter Islami Peserta Didik Di MIN 1 Kota Malang 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan dari Program Paku Bumi Dalam 

Membentuk Karakter Islami Peserta Didik Di MIN 1 Kota Malang? 
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi dari Program Paku Bumi Dalam 

Membentuk Karakter Islami Peserta Didik Di MIN 1 Kota Malang? 

D. Kegunaan Penelitian 

       Penelitian ini di harapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua pihak 

adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan petunjuk 

mengenai informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan juga menambah 

wawasan bagi pembaca terkait implementasi pembentukan karakter islami. 

2. Praktis  

a. Kepada sekolah dengan harapan nantinya dapat meningkatkan kualitas 

mutu pendidikan di Madrasah agar lulusannya menjadi lulusan yang 

berprestasi. 

b. Untuk pendidik terkhususnya di SD/MI tidak sekedar hanya memberikan 

ilmu pengetahuan akan tetapi juga mementingkan pengutan karakter 

peserta didik agar peserta didik bukan hanya memiliki kecerdasan 

intelektual tetapi juga memiliki kecerdasan emosional. 

c. Bagi peserta didik agar nantinya menjadi pribadi yang positif juga 

memiliki karakter yang berakhlak mulia, dan lebih memahami bahwa 

suatu keberhasilan bukan hanya datang dari pengetahuan saja tetapi juga 

dari berakhlakul karimah. 
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E. Definisi Operasional 

       Adapun konsep-konsep dari definisi operasional dalam penelitian ini agar 

bisa mendeskripsikan arah dari penulisan penelitian ini yang terdapat di dalam 

judul penelitian.  

1. Paku Bumi (Pengembangan Akhlak Karakter Ubudiyah Budaya Islami) 

merupakan salah satu program pembentukan  karakter islami kepada peserta 

didik. 

2. Karakter Islami merupakan salah satu bentuk karakter yang mencerminkan 

perilaku terpuji dan berakhlakul karimah yang berlandaskan agama islam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis data yang peneliti lakukan mengenai 

Implementasi Program PAKU BUMI dalam Membentuk karakter Islami Pesrta 

Didik di MIN 1 Kota Malang dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perencanaan Kegiatan Program PAKU BUMI Dalam Membentuk Karakter 

Islami Peserta Didik di MIN 1 Kota Malang, berawal dari adaanya Covid-19 

yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah. Dengan adanya 

pembelajaran jarak jauh, peserta didik tidak dapat di pantau oleh madrasah, 

hal ini menyebabkan madrasah kesulitan untuk membentuk karakter peserta 

didik, ketika pembeljaran dari rumah. Maka madrasah berfikir untuk membuat 

program yang mana, walaupun ketika peserta didik melakukan pembelajaran 

dari rumah tetap masi bisa di pantau oleh madrasah. Dalam penerapan 

program ini terdapat kegiatan-kegiatan yang menjadi fokus pantauan yakni 

Aspek religius (KI-1) dan Aspek sosial (KI-2) serta pembelajaran mandiri dari 

rumah. setelah itu madrasah melakukan sosialisasi kepada wali murid untuk 

menginformasikan dan memberikan pemahaman terkait Program PAKU 

BUMI. 

2. Pelaksanaan Dari Program PAKU BUMI Dalam Membentuk Karakter Islami 

Peserta Didik Di MIN 1 Kota Malang. Strategi yang di gunakan dalam 

pelaksanaan program ini dengan : 1). Menyiapkan materi-materi serta 2). 
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Memantau kegiatan-kegiatan siswa baik di sekolah maupun di rumah. 

sedangkan metode yang di gunakan adalah pembiasaan 

3. Evaluasi dari Program PAKU BUMI dalam membentuk kaakter Islami peserta 

didik di MIN 1 Kota Malang menggunakan buku pantauan PAKU BUMI dan 

google form, yang mana buku pantauan di gunakan peserta didik untuk 

mencentang setiap kegiatan-kegiatan yang sudah di laksanakan, setelah itu 

akan di kirim ke google form untuk di evaluasi oleh tim PAKU BUMI dan di 

masukan ke nilai raport siswa. Dalam implementasi program PAKU BUMI ini 

memiliki pengaruh baik terhadap karakter Islami peserta didik, yang awalnya 

masi jarang beribadah menjadi istiqomah dalam beribadah, dan memiliki 

karakter yang berakhlakul karimah. 

B. SARAN 

Dari kegiatan PAKU BUMI yang telah di implementasikan oleh MIN 

1 Kota Malang, dapat memberi kesan yang baik terhadap peneliti, hal ini di 

karenakan selama penelitian berlangsung, peneliti melihat  dalam penerapan 

program ini sudah berjalan hampir sempurna, meskipun masi ada siswa yang 

belum istiqomah dalam menjalankan program ini. 

Berikut ada beberapa saran yang di sampaikan peneliti kepada : 

1. Bagi tim koordinator PAKU Bumi, dalam hal ini mungkin untuk bisa 

menambah anggota dalam memantau kegiatan siswa, karena jumlah siswa 

yang banyak tidak sepadan dengan jumlah tim koordinator yang ada. 
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2. Bagi siswa untuk bisa mengimplementasikan program PAKU BUMI ini pada 

kehidupan sehari-hari bukan hanya di sekolah saja melainkan juga di 

lingkungan masyarakat. Serta senantiasa istiqomah dalam melaksanakan 

setiap kegiatan dari program PAKU BUMI.  

3. Bagi Madrasah, untuk dapat mengembangkan program PAKU BUMI ini agar 

lebih baik lagi dari sebelumnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan agar peneliti selanjutnya untuk 

mengamati lebih dalam terkait program PAKU BUMI di lapangan, guna 

mencari beberapa data terkait peserta didik yang belum istiqomah dan apa 

faktor yang membuat anak belum istiqomah dalam menjalankan program ini 

dengan baik.  
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